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ABSTRACT

Nowadays, the growth of the city and population of Palangka Raya as capital city and the center of governance
of Central Kalimantan is fast enough, so it results a certain planology pattern and dependention of the edge part
which expanding to downtown and center of the business that also results the accretion of townee journey then,
thus require the transportation service to serve it. Transportation service that serving during the time is
‘mikrolet’ (microlight car). However, the ‘mikrolet’ in Palangka Raya city recently [less enthused by society. It is
influenced by performance level of ‘mikrolet’ which has been less maximal. Through the study based on Standard
of World Bank and Letter of Decision of Director General of Land Transportation No. 687/DRJD/2002 and
Pacific Consultan International (PCI) Method, a performance parameter that became the base in determining
how the operational performance of city transport and then the amount of ideal vehicles to influence the
scheduling of operational of the city transportation so that operators would get the earnings relatively equal
could be analysed. The parameters of operational performance of public transportation ‘mikrolet’ were service
frequency, passenger amount, vehicle speed, travel time, cycle time, headway, load factor and operating cost,
however the most influencing parameters were vehicle speed, travel time, cycle time, and headway. The optimum
number of vehicle requirement for each line was determined by regulated cycle time value divided by regular
headway, so that 15 vehicles in line A obtained, 10 vehicles in line B obtained, 11 vehicles in line C obtained,
8 vehicles in line D obtained, 17 vehicles in line E obtained, and 14 vehicles in line F obtained. After a scheduling
based on regular headway and regulated time travel and vehicle speed, the performances of operational and
service of the public transport ‘mikrolet’ became more regular compared to non-scheduled.

Keyword: parameter of operational performance of public transportation, vehicle requirement, time
table.

1. PENDAHULUAN

Kota Palangka Raya sebagai Ibukota
Provinsi Kalimantan ~ Tengah dan
merupakan pusat pemerintahan pada saat
ini mempunyai pertumbuhan penduduk dan
perkembangan kota yang cukup pesat
sehingga memaksa perluasan kota ke
daerah  pinggiran  dengan  perkiraan
pertumbuhan sekitar 2-5 % per tahun yang
ditandai dengan munculnya daerah-daerah
pemukiman baru di daerah pinggiran
tersebut. Perluasan dan pertumbuhan kota
tersebut menghasilkan suatu pola tata ruang
tertentu dan  kebergantungan  bagian
pinggiran yang baru berkembang terhadap
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pusat kota dan pusat bisnis, yang kemudian
menghasilkan  pertambahan  perjalanan
penduduk kota, sehingga membutuhkan
jasa transportasi untuk melayaninya. Jasa
transportasi yang melayani  selama ini
adalah angkutan umum jenis mikrolet.
Akan tetapi, angkutan umum jenis
mikrolet di Kota Palangka Raya akhir-akhir
ini  kurang diminati oleh masyarakat
dibandingkan dengan kendaraan pribadi
atau adanya variasi moda angkutan yang
ditawarkan (ojek, becak). Hal tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pelayanan pada
angkutan umum jenis mikrolet yang pada
saat ini sudah kurang memadai akibat
berlebihnya armada mikrolet yang melayani
Kota Palangka Raya serta buruknya
penjadwalan yang dilakukan sehingga
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membuat operator/pengemudi saling
berkejaran untuk memperebutkan calon
penumpang dan jumlah setoran, yang pada
akhirnya menurunkan Kkinerja angkutan
sehingga  membuat  keamanan  dan
kenyamanan  penumpang tidak/kurang
terjamin. Hal ini memberikan pengaruh
buruk terhadap kondisi suatu kota dan harus
dikurangi dengan mencari alternatif lain
dalam berkendaraan, misalnya dengan
meningkatkan  ketertarikan  masyarakat
menggunakan angkutan mikrolet, salah
satunya dengan meningkatkan pelayanan
dari segi aksesibilitas, waktu tunggu,
keamanan dan kenyamanannya.

Adapun  rumusan  masalah  pada
penelitian ini yaitu berapakah jumlah
armada yang dibutuhkan untuk memenubhi
kebutuhan akan angkutan umum yang
melayani Kota Palangka Raya, selain itu
apakah sistem penjadwalan akan
mempengaruhi  kinerja dan pelayanan
angkutan umum.

Berdasarkan hal tersebut tujuan pada
penelitian ini yaitu Mengetahui parameter
Kinerja operasional angkutan umum mikrolet,
selain itu menentukan jumlah armada yang
dibutuhkan untuk melayani semua rute
kemudian  membuat penjadwalan untuk
meningkatkan  kinerja dan  pelayanan
angkutan umum mikrolet.

2. METODE PENELITIAN

Berikut ini adalah diagram alir penelitian
yang menjadi gambaran singkat dalam proses
penelitian seperti terlihat pada Gambar 1.

C
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Dalam menganalisis data sehingga
mendapatkan tujuan akhir dari penelitian
ini, melewati beberapa tahap
1. Pengamatan objek penelitian untuk

merumuskan masalah yang akan

dianalisis dalam penelitian;

2. Survai pendahuluan dilakukan untuk
mendapatkan data awal mengenai objek
yang diteliti;

3. Pada pengumpulan data, data primer
dan sekunder akan dikumpulkan untuk
mendukung keberhasilan penelitian;

4. Setelah proses pengumpulan data
selesai dilakukan, akan dilakukan
rekapitulasi dan validasi terhadap data
yang diperoleh sehingga pada akhirnya
untuk proses analisis, data siap diolah;

5. Proses selanjutnya adalah analisis data,
dengan berdasarkan Keputusan Dirjen
Perhubungan Darat No. 687/AJ.206/
DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang
Umum di Wilayah Perkotaan dalam
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Trayek Tetap dan Teratur Peraturan dan
Standar Bank Dunia serta Metode PCI
untuk mendapatkan nilai paremeter dari
kinerja angkutan umum;

6. Dari  hasil analisis  didapatkan
parameter kinerja yang akan menjadi
dasar dalam menentukan bagaimana
Kinerja operasional angkutan umum,
kemudian jumlah armada yang ideal
yang pada akhirnya akan
mempengaruhi penjadwalan
operasional angkutan mikrolet sehingga
operator mendapatkan keuntungan;

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan hasil evaluasi standar
Kinerja rute, Kinerja operasi angkutan umum
Trayek A, B, C, D, E, dan F di Kota Palangka
Raya seperti pada Tabel 2 s/d 7.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan

Umum Trayek A di Kota
Palangka Raya

Khuja Metode pengamatan | Variabel evaluasi Nilai standar Hasil penelitian |  Keferangan

1. Surval panjang bntasan | 1. Pamjang rute §-1lm (™) 129km ™8
Kneqa |2. Suvaijumlsh pup | 2 Jumleh puphwkend | minimal 230 prphokend (**) | 30pophokend S
Rute |3. Suval waktu 3 Waktupelayanan | minimal 14jam (**) efektif 10jam ™S

pelayann

1. Survai statis heachvey | 1. Headway 3- 10 ment (*) T menit MS

1 Pengamaton survel | 2 Jumlah amada

statlsdan kondisiideal | - minmal 2 kendaraan (*) §6 kendaraan M§

-1de] (persivkulest) | K= WWA=15(*%) 0kend operasl | Ammada operas

. talahy banyek
§w Vebtmgnuen | dlodbor |19 (%) 17 S
P ormut surva 4 Waktu perjalanan

dinamis -natedata -1y (*) 101 menit M

4 Surval waktutempuh | -maksimum 2-3jam (%)

3. Surval kecepatan 5. Kecepatannatetata | 10- 29 knfam () 15 ke M§

6. Surval statis 6. Frekuens kendjam | Min. Skendfam (*¥) Okendjam M

Perhitungan BOK dengan | 1. BOK Eksisting | Fncome minimal 10% di biaya | LRp. 38983
30 | oDl ) heomacing |y dichatn BOR)() | 2Ro. 60000 | NS (eome>
i \B0Kmcm | peka) YRy 568 | (10%xBOE]
e 4 homorencara 4 Rp. 108000
starangan: * = Sumbar: Standar Bank Dnia

¥ =Sunbar: Keputusan Disjon Perhubungan Darat No. 687/AJ 206/DRID2002

M5 = Memenuhi Standlar

IB = idak Mememuti Standar

Tabel 3. Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan

Umum Trayek B di Kota
Palangka Raya
Kinerja|  Metode pengamatan Yariabel evaluasi Nilai standar Hasil penelifian |  Keferangan
1. Surval panjang fintasan | 1 Panjang e §-15km (™) 20,1 km ™S
Kinefe |2, Survaijumish pap | 2. Tumah pphokend | minimal 230 papfwkend (**) | 32 pphrkend ™S
ute |3, Surval waktupeleyanan | 3. Waktupelayanan | minimal 14 jam (*¥) efektif 10jam S
1. Surval statis headway | 1. Head way 3 - 10 menit (**) 9 menit MS
2. Pengamatan survai 2 Jumlzh armada
statis dan kondisiideal | -minimal 20 kendaram (**) 86 kendaraan MS
-ideal (persickulasi) | K=WSWA=10(*) S0kendoperasi | Amada openad
- terlalu banyzk
Kinete |3 petivumganraata | 3. Load fcir T0%- 0% (**) 3% VS
P oktormuat suva 4 Waktuperjalanan
dinamis -rataatE 1-13jam (Y T8 menit MS
4. Surval waktu tempuh -maksimum 1-3jm (%)
3. Surval kecepatan 5 Kecepatanratatata | 10-23 kmjam (**) 17kmjam M
0. Surval statis 6. Frekuensi kendjam | Min. § kendjam (**) 8 kendfam MS§
Perhitungan BOK dengan | 1. BOX Eksisting Income minimal 10% dar biaya | 1.Rp. 30830
0K metodzPC] 2 Income ksisting | yang dikeluarkan (BOK) (*) LRp. 48.000 MSD([nmme ¢
i 3. BOK rencama (per han) 3 Rp. 95984 (10% x BOK);
4. Income rencana 4.Rp. 120000
Bicome
Keterangan: * = Sumber: Standar Bank Dunia
# umber: Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. 687/4J.206/DRID/2002
M famenuli Standar
IS = Tidak Memenut Standar

Tabel 4. Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan

Umum Trayek C di Kota
Palangka Raya
Kéinerja Metode pengamatan |  Variabel evaluasi Nilai standar Hasil penelitian |  Keterangan
© |1 Suvai panjang intasn | | Pajang rute 8-15km (**) 13 2km M
Kinega |2 Survai jumizhpup | 2. Funlsh puphrkend | minimal 250 puphekend (*¥) | S0paplrkend ™S
Rute |3, Suvad waktu 3. Waktupelayanan | minimal 14 jam (**) efeletif 10jam ™S
pelayanan
1. Surva statis heaehway | 1. Headway 5-10 menit (**) fment M
1 Pengamatan surval | 2. Jumlah armada
statis dan kondisiideal | - minimel 20kendarsan (**) 36 kendaraan M
-ideal (persikulasi) | K= WS/WA=11 (**) kendoperssi | - Ammada operas
. terlalu banyak
Kmex]g 3 Pethitunganrata-tata | 3. Load factor 0%-90% (**) ®% ™S
EIL | faktormuat surval 4 Waktu perjalanan
dinamis -Tata-ata 1-15ja () 9 menit M
4 Suval wiktutempth | - maksimum 2-3jm (%)
3. Surval kecepatan 3. Recepatanratasata | 10- 23 lanfam (*¥) 15 kmfjam Ms
6. Surval statis . Frekuensi kendfam | Min. § kendfam (*¥) 11 kendfam M
Perhitungan BOK dengan | 1. BOK Eksisting | Jneome minimal 10% dari biaya | LRp. 33618
0K | metodePCT ). Fcomecksistng | yang dikeluarkan (BOK) (") | 2.Rp. 90.000 | M (fncome
tmn 3B0Kmem | (perhar) 3Rp. 85235 | (10%xBOK)
oHe 4. Income rencana 4.Rp. 150.000
eteranga: * = Sumbar: Standar Bank Dunia
¥ = Sumber: Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. 687/A1 206/DRID2001
IS = Mememuhi Standar
IMS = Tiak Mememuhi Stanclor
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Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan

Umum Trayek D di Kota
Palangka Raya
Kinerja | - Mefode pengamatan Varianaluasi Nilai standar Hasil penelifian | Keferangan
1. Surval panjang lntasan | 1 Pajng rute §- 1k (™) 103l M§
inega | . Survel junlshpp | 2 Junlah prphrkend | minimel 230 puphrkend (%) | 40 paphrkend ™S
ute |3, Surval waktn 3 Wiktupelayanan | minimal 14 jam (*¥) efeif 107am N
pelayanan
1. Surval satis headhway | 1. Headway 3-10 ment (*¥) T menit M§
1 Pengamatan surval | 2. Funlah amada
statisdan kondisiideel | - minimel 20 kendaran (*¥) 4 kendaramm M§
-ideal (perinnles) | K=WSWA=§(*%) kend operas | Amnada oper
. terlelu banyal
Km]“: 3 Petitonganrate-rata | 3. Load foctor T0%-90% (™) 3% ™S
P fiktormuatsuval | 4 Waktu pejlanan
dinamis -Titadata [-15jam(*) 51 menit M§
4 Surval waktutempuh | -maksimum 1-3jm (*)
3 Swvakecepatan | 5 Recepatan rteta | 10- 25 banfam () Wimjan M§
8. Surva statis 6, Freluensi kendfam | Min. 8 kendfam (*¥) Ikendfam MS
Perifungan BOK dengan | L BOK Eksisting | Income minimal 10% dan biaya | 1.Rp. 42639
0K | metode (1 ) Iomedksstng | yug diehiken BOR)() | 22p TL000 | M8 (Tncome
dn 3B0Ktecm | (e 3o 61336 | (I%exBOK)
itome 4 fncomerencana 4 Rp. 120000
eterangan: * = Sunber: Stander Bank Dunia
¥ = Sunber: Keputusan Dirjen Perhubongan Darat No. 687/47 J06DRIDI200?
I = Memeai Stander
I = Tidak Mememahi Standar

Tabel 6. Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan
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Umum Trayek E di Kota
Palangka Raya
Kinerja | Melode pengamatan | Variabelevaluasi Nilistandar Haslpeneitian | Kelerangan
1. Survai pajang bntasan | L Pamjngmte. | 8- 15.km () 1) ™S
Kinefa |2 Survaijmbshpp |2 funlzh prpbrkend | mimmal 250 prplnkend (**) | 36pnphrkend ™S
Rute |3 Survaiwektu 3 Waktupelayanen | minmal 14 () fektif 10jm ™S
pelayanan
1. surva stats vy | 1. Headway 5-10menit(*) § menit MS
1 Pengamatwm suval | 2 Jumlah amada
staisden kondisidedl | -minimal 20 kendiran (**) 86kendarzan MS
ided (persiialas) | K=WSWA=17(*) Skendoperasi | Amada operes
................................................. terlu eyl
Kinet2 |3 Detinmgmratenta |3 Load facor T0%-90% (*%) 1% TS
DL foktor must surval 4 Wiktn peralanan
dinamis -ptana 1- 15jm () Y6menit NS
4 Surval wakfutemph | -maksimum 1-3jam (%)
SSwaikeogatm |5 Keceptmratata | 10-15 kmfam (%) 16lmfem MS
6, Surva stats 6 Frekuens kendfn | Min. 8 kendfem Wiendfam MS
Perhitungan BOK dengan | 1 BOK Eksisting | Income mimimal 10% dari biaya | 1.Rp. 53922
0K | metodePCI 1 Income ehsisting | yang dikeluarkan (BOE) (¥) 1Rp. 72000 | MS(mcome
dan 3BOKmemcan | (perhe) JRp. 81048 | (10%xBOK)
wicome 4 Income rencana 4 Rp. 108,000
Keterangan: * = Sumber: Stendlar Bank Dunic
#* = Sumber: Keputusan Dirjen Perhubngan Darat No. 6ET/AT206 DR/D200
I = Momemuhi Standor
TMS = Tidak Memewuhi Standar

Tabel 7. Hasil Evaluasi Standar Kinerja
Rute, Kinerja Operasi Angkutan

Umum Trayek F di Kota
Palangka Raya
| [ v i [ :
1. Survai panjang fintasen. | | Pangang rate 3-15km(*%) 156km MS
Kineria |2 2 Fambsh papbriend | minimal 250 pophrkend (**) | 40pophrkend ™S
Rwe |3 3 Wakmnpelavanan | mimimal 14jam (*%) efektif 10jam ™
headway | |. Headway 510 menit (**) 6 menit MS
2 Pengamatan smvai 2 Tumbsh armada
statis dan kondisiideal | - minimal 20 kendarazn (**) 43 kendaraan MS
-ideal (persiziues)) | K=WSWA=14(*") Skadopaas | A opas
. | tekin bk
Kot |3 peimmganrararara | 3. Lot focsor 0%-90%(**) 5% ™S
Oomas | fpgrmmaterai | 4 Wekmpsjslanan
dimamis -rEaTE: 1-13jm(®) 8 menit MS
4 Sorvai wakitempuh | -maksimmm 2-3jm (%)
3. Survai kecepatan 5 Keompatanratzata | 10-25kmj ) 14imjam MS
6. Smrvai statis 6. Frelmensi kendjam | Min 8 kendjam (**) 11kendfam M5
Petitmgan BOK dengan | | BOK Elsisting | Jncome mimimal 10% dar biava | LRp. 39812
BOK | merodePCT 2 Income csisting | yang dikeluarkan (BOK) (%) 2Rp. 90000 kE-kmme%
dan 3.BOK rencanz (per hari) 3Rp. 78684 | (10%xBOK}
income 4 Fcome Tencana 4Rp. 120000
3.1 Sistem Penjadwalan
Untuk meningkatkan Kinerja
operasional, pelayanan dan pendapatan

angkutan umum mikrolet, maka dilakukan
pengaturan dalam sistem pengoperasian
angkutan setiap harinya, yaitu dengan
membuat jadwal /time table untuk mengatur
operasional  masing-masing  angkutan.
Penyusunan  jadwal ini  berdasarkan
headway, waktu siklus dan jumlah armada
yang dibutuhkan untuk beroperasi dalam
satu hari jam layanan. Tabel hasil
penjadwalan dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.
Tabel 8. Hasil Penjadwalan Angkutan
Umum Trayek A di Kota Palangka

Raya (contoh)

Hzadway: 7 mznit

Walttu pefjelaman berangkat 53 menit

‘Wakiu perjalanan dafang: 52 menit

Esbutchan armada 15 armada

Waktn operasi 06.00-16.00

Azal Tujuan
No. mobil | Rit Datang dari :::ugkm ke | Datang darim l::rlug]ut Tee

1 06.00 06.53 06.53
2 06.07 07.00 0700
3 06.14 07.07 0r.07
4 06.21 07.14 0714
5 06.28 0721 0721
[ 06.35 07.28 07.28
) 06.42 07.35 0735
] 06.4% 07.42 0r.42
2 I 06.56 07.48 ar.4g
10 07.03 07.56 0756
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Tabel 8 (lanjutan)

No. mobil Asal (A Tujuan (B)
Datang dari | Berangkat ke | Datang dari | Berangkat ke
1 07.10 08.03 08.03
12 07.17 08.10 08.10
13 07.24 08.17 08.17
14 07.31 08.24 08.2¢
15 07.38 08.31 08.31
1 07.45 07.82 08.45 0545
2 07.52 07.59 08.52 08.52
3 07.59 08.06 08.59 08.59
4 08.05 08.13 09.06 09.06
5 058.13 08.20 09.13 0913
(] 08.20 08.27 09.20 09.20
7 08.27 08.34 09.27 09.27
8 08.3¢ 08.41 09.34 09.34
° 08 41 08.48 09.41 09 41
10 08.48 08.88 09.48 09.48
11 08.55 09.02 0958 09.55
12 09.02 09.09 10.02 10.02
13 09.09 09.16 10.09 10.09
14 09.16 09.23 10.16 1016
15 09.23 09.30 10.23 10.23
1 09.37 09.44 10.37 10.37
2 09 44 09.51 10.44 10.4¢
3 09.51 09.58 10.51 10.51
4 09.58 10.05 10.58 10.58
2 10.05 10.12 11.08 11.05
6 1012 10.19 1112 11.12
7 10.19 10.26 1119 11.19
8 10.26 10.33 11.26 11.26
° 10.33 10.40 11.33 11.33
10 10.40 10.47 11.40 11.40

11 10.47 10.54 11.47 11.47
13 11.01 11.08 12.01 1201
14 11.08 1115 12.08 12.08
15 11.15 1122 12.15 12.15
1 11.29 11.36 12.29 12.29
2 11.35 1143 12.36 1236
3 11.43 11.50 12.43 12.43
4 11.50 11.57 12.50 12.50
5 11.57 12.04 12.57 12.57
6 12.04 12.11 13.04 13.04
7 1212 12.18 13.11 13.11
8 12.15 [y 13.18 13.15
B 12.23 12.32 13.28 13.25
10 12.32 12.39 13.32 13.32
11 12.39 12.46 13.39 13.39
12 12.48 12.63 13.46 13.45
13 12.53 13.00 13.83 13.53
14 13.00 13.07 14.00 14.00
15 13.07 13.14 14.07 14.07
1 13.21 13.28 14.21 14.21
2 13.28 1335 14.28 14.25
3 13.35 13.42 1435 14.35
a 13.42 13.49 1442 1442
5 13.49 13.56 14.49 14.49
& 13.56 14.03 1456 14.56
7 14.03 14.10 15.08 15.03
] 14.10 14.17 15.10 15.10
9 1417 1424 15.17 15.17
10 14.2¢ 14.31 15.24 15.24
11 14.37 14.38 15.31 15.31
12 14.38 14.45 15.38 15.38
13 14.45 14.52 15.45 13.43
14 14.52 14.59 15.52 1552
15 14.59 15.06 15.59 13.39
1 15.13 15.20 16.13 1613
2 15.20 15.27 16.20 16.20
3 13.27 15.34 16.27 16.27
4 1534 15.41 16.34 1634
s 15.41 15.43 ua 16.41
O 15.45 15.55 u
7 1533 7% //////////// 7 G4
s 1802 V77 /% 7////////

I A A

Sumber: Hasil Penjadwalan

Dari penjadwalan diperoleh bahwa jumlah
armada optimal yang dibutuhkan pada
setiap trayek ditentukan oleh nilai waktu
siklus (CT) vyang sudah diatur dibagi
headway (H) yang teratur, sehingga di-
peroleh untuk jalur A sebanyak 15 armada,
jalur B sebanyak 10 armada, jalur C
sebanyak 11 armada, jalur D sebanyak 8
armada, jalur E sebanyak 17 armada dan
jalur F sebanyak 14 armada.

3.2 Biaya Operasional Kendaraan dan

Pendapatan (Income)

Berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan untuk masing-masing trayek,
maka dapat diprediksi biaya operasional
kendaraan beserta income yang akan di
peroleh untuk masing-masing trayek. Pada
Tabel 9 dan 10 dapat dilihat biaya
operasional rata-rata per angkutan kota per
trayek perhari setelah penjadwalan dan
jumlah pendapatan rata-rata yang diterima
per angkutan per hari. Grafik hubungan
Biaya Operasional kendaraan setelah
penjadwan, dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 9. Biaya Operasional Kendaraan
Setelah Penjadwalan

Trayek MK"M‘,‘ | BOK tetapmhari | BOK totalhari

Rp 79938 | Rp  3.181 |Rp 83.118
Rp 090268 | Rp  3.193 |Rp 93.463
Rp 70044 | Rp 3257 |Rp 82301
Rp 61602 | Rp  3.155 |Rp 64846
Rp 73378 | Rp  3.1690 |Rp 78.347

F |Rp 75487 | Rp  3.197 |Rp 78684
Sumber : Data survei dan Hasil perhitungan Desi Riani (2011)

m|lo|o|m| »

Tabel 10. Jumlah Pendapatan Per Kendaraan
Per Hari Setelah Penjadwalan

No. Tr:yei B P"E"i' TR0 | orifpmp | lcomehari
1] a4 | 8 § 6 |Re 3000 |R 108400
1] B | 0 ; 3 [Re  3000|Re 120000
i C | % ; 10 |Fe 3000 |Fp 130000
1 D | W 1 10 |Re 3000 |Rp 120000
ST E | § 6 |Re 3000 |Rp 108000
51 F | ; 3[R 3000|Re 120000

Sumber : Data survei dan Hasil perhitungan Desi Riani (2011)
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Gambar 2. Grafik Hubungan BOK Dengan
Pendapatan Tiap Trayek

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis terhadap kinerja angkutan
umum mikrolet di Kota Palangka Raya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Parameter Kinerja operasional angkutan
umum  mikrolet adalah  frekuensi
layanan, jumlah penumpang, kecepatan
tempuh kendaraan, waktu perjalanan,
waktu siklus (cycle time), selang waktu
(headway), faktor muat (load factor),
biaya operasi, namun vyang paling
berpengaruh adalah kecepatan tempuh
kendaraan, waktu perjalanan dan waktu
siklus (cycle time) serta selang waktu
(headway).

2. Jumlah armada  optimal yang
dibutuhkan  pada  setiap  trayek
ditentukan oleh nilai waktu siklus (CT)
yang sudah diatur dibagi headway (H)
yang teratur, sehingga diperoleh untuk
jalur A sebanyak 15 armada, jalur B
sebanyak 10 armada, jalur C sebanyak
11 armada, jalur D sebanyak 8 armada,
jalur E sebanyak 17 armada dan jalur F
sebanyak 14 armada.

3. Setelah dilakukan penjadwalan dengan
headway (H) vyang teratur dan
pengaturan waktu perjalanan berangkat
(Tas), waktu perjalanan datang (Tga)
dan kecepatan kendaraan (V), Kinerja
operasional dan pelayanan angkutan
umum mikrolet menjadi lebih teratur
dibandingkan dengan Kinerjanya
sebelum  dilakukan  penjadwalan,
yaitu:

Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal)

Available on line at: http://jtb.ulm.ac.id
Vol. 1 No. 2 (2012) pp. 88 -94

Jalur A: H=7menit, Tas =53 menit,
Tea =52 menit, V = 15 km/jam;

Jalur B: H=9menit, Tag =42 menit,
Tea =41 menit, V = 17 km/jam;

Jalur C:  H=6menit, Tag =32 menit,
Tea = 30 menit, V = 15 km/jam;

Jalur D: H=7menit, Tas =27 menit,
Tea = 26 menit, V = 14 km/jam;

Jalur E:  H=8menit, Tag =42 menit,
Tea =41 menit, V = 16 km/jam;

JalurF:  H=6 menit, Tas =40 menit,
Tea =40 menit, V = 14 km/jam.

Nilai parameter pada masing-masing
trayek tersebut sudah memenuhi standar
dengan income > 10% BOK.
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